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MOTTO 
 
 
 

 “Sertakan Allah SWT dalam setiap langkahmu.” 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum, kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka.” 
(QS. Ar-Ra’du: 11) 
 
“Allah tidak membebaniseseorangmelainkansesuaidengankesanggupannya…” 
 
(Q.S Al-Baqarah: 286) 
 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai dari sesuatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain. Dan 
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 
 
(QS. Al-Insyirah, 6-8)  
 
 
“ Opportunities don’t happen. You create them..” 
(Kesempatandanpeluangtidakterciptabegitu saja. Kamu yang menciptakannya..) 
(Chris Groseer) 
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ABSTRACT 
This study aims to describe the cash receipt accounting information system at 
Orthopedic Hospital Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. Starting from cash receipt 
activities to reports generated from cash receipts. This study took the object of 
research at Orthopedic Hospital Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 
Methods of collecting data using observation, interviews and 
documentation. The data analysis technique used is descriptive qualitative 
analysis technique that is by describing the hospital cash receipt accounting 
information system which includes human resources, equipment, forms, records, 
reports and cash receipt procedures. Then evaluated whether the accounting 
information system at Orthopedic Hospital Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta has 
fulfilled the elements of the cash receipt accounting information system. 
The results showed that the application of the cash receipt accounting 
information system at Orthopedic Hospital Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta has 
fulfilled the elements of information systems. However, there are problems with 
applications that still have frequent errors. 
 
Keywords: accounting information system, cash receipts 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas di RS Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. Mulai 
dari aktivitas-aktivitas penerimaan kas sampai laporan yang dihasilkan dari 
penerimaan kas. Penelitian ini mengambil objek penelitian di RS Ortopedi Prof. 
Dr. R. Soeharso Surakarta. 
Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif yaitu dengan cara mendiskripsikan sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas yang ada para rumah sakit yang meliputi sumber daya manusia, 
peralatan, formulir, catatan, laporan dan prosedur penerimaan kas. Kemudian 
dievaluasi apakah sistem informasi akuntansi di RS Ortopedi Prof. Dr. R. 
Soeharso Surakarta telah memenuhi unsur-unsur sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas. 
Hasil menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas di RS Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta sudah memenuhi 
unsur-unsur pokok sistem informasi akuntansi. Akan tetapi, terdapat kendala pada 
aplikasi yang masih sering error.  
 
Kata kunci: sistem infomasi akuntansi, penerimaan kas  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Rumah Sakit merupakan organisasi yang disusun dengan tujuan untuk 
mencapai visi dan misi rumah sakit dengan menjalankan tata kelola perusahaan 
dan tata kelola klinis yang baik. Untuk mencapai standar ini rumah sakit harus 
memiliki organisasi yang efektif dan efisien (Febriawati, 2013).  
Kas merupakan aset paling liquid atau lancar yang dimiliki perusahaan. 
Hampir setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan melibatkan kas 
(Pakadang, 2013). Transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dalam kegiatanya 
akan menyebabkan penerimaan (penambahan) kas dan menyebabkan pengeluaran 
(pengurangan) kas. Transaksi yang menimbulkan penambahan kas biasanya 
berasal dari pendapatan operasi perusahaan. Sedangkan, transaksi yang 
menimbulkan pengurangan kas biasanya berasal dari pengeluaran untuk 
memenuhi kegiatan operasi perusahaan (Hall, 2007: 90). 
Selain sifatnya yang liquid  kas juga meliki karakteristik lain yakni tidak 
memiliki identitas kepemilikan dan mudah dipindah tangankan. Sifat tersebut 
membuat kas menjadi aktiva yang beresiko tinggi untuk diselewengkan. Sehingga 
manajemen harus memastikan bahwa, setiap pengeluara kas harus sesuai dengan 
tujuan penggunaannya, kas yang seharusnya diterima perusahaan benar-benar 
diterima serta tidak ada penyalahgunaan kas perusahaan (Harnanto, 2007: 149). 
Harnanto (2007: 149) lebih lanjut menjelaskan bahwa akuntansi kas 
dititikberatkan pada fungsi penyediaaan informasi (administrative) dan  
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accounting control sesuai tanggungjawab manajemen terhadap kas yang secara 
umum yaitu, menyediakan kas dalam jumlah cukup untuk kegiatan operasi 
perusahaan, menghindari kas menganggur dan meningkatkan efisiensi operasi 
serta mencegah adanya kerugian akibat penyalahgunaan kas.  
Menjaga keakuratan catatan akuntansi untuk kas merupakan suatu 
keharusan. Oleh karena itu, untuk menjamin pencatatan transaksi kas seluruhnya 
tercatat secara wajar maka diperlukan suatu sistem informasi akuntansi yang baik 
dan efektif. Sehingga perusahaan dapat menghindari penyelewengan kas dan 
kesimpangsiuran operasi perusahaan (Kandouw, 2013). 
Sistem informasi akuntansi merupakan bagian penting dalam berjalannya 
perusahaan. Perusahaan biasanya merancang suatu sistem informasi akuntansi 
khusus dalam kegiatan operasi perusahaan (Mamahit, Sabijono dan Mawikere, 
2014). Mulyadi (2013) dalam Saifudin dan Ardani (2017) menjelaskan pentingnya 
sistem informasi akuntansi bagi perusahaan. Sistem informasi akuntansi akan 
menghasilkan suatu informasi berupa laporan mengenai kegiatan operasi 
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Sistem informasi akuntansi 
juga berfungsi sebagai dasar dalam perhitungan pajak perusahaan. 
Peran penting sistem informasi akuntansi yang lain yaitu apabila sistem 
informasi akuntansi berjalan baik maka perusahaan akan memiliki berbagai 
keunggulan kompetitif sehingga perusahaan akan mampu bertahan dalam 
persaingan (Daud dan Windana, 2014). Suatu sistem informasi akuntansi 
dikatakan bermanfaat apabila didalamnya telah menggambarkan suatu sistem 
yang diterapakan dalam menjaga kekayaan dan catatan perusahaan, mengecek 
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ketelitian, dan keandalan data akuntansi serta mendorong efisiensi dan kepatuhan 
terhadap kebijakan perusahaan (Tuerah, 2013). 
Suatu sistem informasi akuntansi akan bermanfaat apabila sistem 
informasi akuntansi tersebut berjalan baik dan efektif. Kabuhung (2013) 
menyatakan bahwa informasi yang baik atau berkualitas adalah informasi yang 
dapat disediakan pada waktunya, bermanfaat, dan dapat diandalkan. Sehingga 
suatu sistem informasi akuntansi dapat dikatakan baik dan efektif apabila 
menghasilkan informasi yang memenuhi syarat informasi yang baik seperti diatas. 
Sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan kas dapat digunakan untuk 
pengendalian kas. Sehingga penyajian kas lebih andal dan kemungkinan adanya 
penyelewengan kas berkurang. Inilah alasan mengapa sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas menjadi sangat penting untuk diperhatikan dan dipastikan sistem 
informasi akuntansi berjalan baik dan efektif (Saifudin dan Ardani, 2017). 
Berdasarkan wawancara dengan kepala bagian Akuntansi Rumah Sakit 
Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta mengenai Sistem Informasi Kegiatan 
Inklusi dan Literasi Keuangan (SIKITA). SIKITA merupakan aplikasi pertama 
yang dipakai oleh Rumah Sakit Ortopedi. Apliaksi ini pertama kali dipakai pada 
tahun 2007. Dengan, ditemukan berbagai sistem yang dapat mempermudah sistem 
informasi akuntansi kas di instansi Rumah Sakit. Salah satunya yaitu  dengan 
sistem  SIKITA.  
Berdasarkan wawancara dengan kepala bagian Akuntansi Rumah Sakit 
Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta. Adanya sistem SIKITA tersebut sistem 
informasi akuntansi di Rumah Sakit harusnya lebih rapi, cepat dan akurat, sistem 
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yang akan langsung memproses semua data, termasuk penerimaan kas. Namun, 
kenyataa terdapat permasalahan yang terjadi pada Rumah Sakit Ortopedi Prof DR. 
R. Soeharso Surakarta yaitu sistem sering eror seperti ketidaksamaan antara 
dokumen transaksi rawat jalan maupun inap dengan data yang ada pada sistem 
yang dipakai pada bagian akuntansi. Dengan begitu pemprosesan data yang terkait 
dengan aliran kas masuk menjadi terhambat. 
Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr.R.Soeharso Surakarta selanjutnya 
mengalami perkembangan yang berarti terutama menyangkut pelayanan orthopedi 
dan rehabilitasi medik. Pada tahun 2002 Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. 
Soeharso Surakarta ditetapkan sebagai rumah sakit pendidikan program studi ilmu 
bedah orthopedic dan rehabilitasi medik. 
 Pada tahun 2007 sebagai BLU (badan layanan umum) Rumah Sakit 
Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta ditetapkan oleh kementrian kesehatan 
sebagai rumah sakit unit pelaksana teknis (UPT) departemen kesehatan dengan 
pola pengelolaan keuangan badan layanan umum (PPK_BLU) secara penuh (buku 
profil Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta). 
Menurut PP No. 23 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum menyatakan bahwa BLU merupakan instansi pemerintah yang 
dibentuk untuk memberikan pelayanan umum tanpa mengutamakan mencari 
keuantungan dan dalam kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan 
produktivitas. Pengelolaan keuangan BLU haruslah mengikuti pola pengelolaan 
badan layanan umum (PKK-BLU). PKK-BLU merupakan pola pengelolaan 
keuangan yang memberikan keleluasaan untuk menerapkan praktek bisnis sehat 
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dalam meningkatkan pelayanan. 
Pengelolaan kas di BLU juga telah diatur dalam PP No. 23 tahun 2005 
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. Dengan adanya aturan 
yang jelas dari pemerintah mengenai pengelolaan kas, Rumah Sakit Ortopedi 
Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta memiliki tanggung jawab besar untuk mengelola 
kas secara tepat sesuai dengan amanat peraturan pemerintah tersebut. Pengelolaan 
kas dalam PP tersebut seperti perencanaan penerimaan dan pengeluaran kas, 
pemanfaatan kas lebih dan sebagainya. Oleh sebab itu, sistem informasi akuntansi 
efektif dalam menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan 
terkait pengelolaan kas sangat penting bagi Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. 
Soeharso Surakarta. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan bagian Kepala 
Bagian Akuntansi di Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 
Akuntansi Rumah Sakit merupakan salah satu kegiatan dari manajemen keuangan 
adalah salah satu sasaran pertama yang harus diperbaiki agar dapat memberikan 
data dan informasi yang mendukung para manajer rumah sakit dalam 
pengambilan keputusan maupun pengamatan serta pengendalian kegiatan rumah 
sakit. 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala bagian PMD menegenai 
penerimaan kas. Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta 
merupakan Salah satu rumah sakit  BLU yang tujuannya tercantum berdasarkan 
PP No.23 Tahun 2005 tentang pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. 
Untuk penerimaan Kas  Rumah sakit dapat berupa penerimaan dari fungsional dan 
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non-fungsional.  
Beberapa penelitian terdahulu meneliti sistem informasi akuntasi kas pada 
rumah sakit. Penelitian Mamahit, Sabijono dan Mawikere (2014) menyimpulkan 
bahwa sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas instalasi rawat 
inap RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado sudah memadai. Sebab telah 
memenuhi unsur pokok suatu sistem informasi akuntansi  yaitu sumber daya 
manusia, formulir, catatan atau dokumen, prosedur dan laporan. Namun dalam 
pelaksanaan tugas dan wewenang tiap bagian belum dilaksanakan sesuai dengan 
pembagian tugas dan wewenangnya. 
Adapun penelitian Saifudin dan Ardani (2017) di RSUP Dr. Kariadi 
Semarang menghasilkan sisitem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran 
kasdi RSUP Dr. Kariadi Semarang sudah memadai serta berperan efektif dan 
efisien dalam meningkatkan  pengendalian internal pada pendapatan. Namun, 
diperlukan penilaian resiko dan pengawasan dalam kegiatan keseluruhan rumah 
sakit. 
Penelitian Maria dan Mustikowati (2016) menyatakan bahwa sistem 
informasi akuntansi pendapatan (penerimaan) rawat inap VIP RSUD Kota 
Lawang belum baik. Sebab Sumber daya manusia yang dikerjakan belum 
kompeten, masih terdapat rangkap jabatan, laporan belum lengkap dan alat-alat 
belum memadai. 
Dari beberapa penelitian sistem informasi akuntansi kas pada rumah sakit 
diatas menggambarkan bagaimana sistem informasi akuntansi yang berjalan 
memiliki kendala tersendiri di setiap rumah sakit. Peneliti tertarik untuk meneliti 
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mengenai sistem informasi akuntansi kas di Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. 
R.Soeharso  Surakarta. Sebab Rumah Sakit tersebut telah menggunakan sistem 
SIKITA untuk mempermudah kinerjanya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
mengenai “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada 
Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr.R. Soeharso Surakarta”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 
mengidentifikasikan masalah yang terjadi pada sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas RS Ortopedi Surakarta yaitu terjadi erornya sistem SIKITA 
seperti tidak samanya antara  dokumen rincian biaya pasien rawat jalan maupun 
inap dengan data yang ada pada sistem SIKITA pada bagian akuntansi. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang berkaitan dengan 
sistem informasi akuntansi penerimaan kas dan untuk memperoleh  penegetahuan 
mengenai objek yang diteliti, maka penelitian ini akan membatasi pada analisis 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dengan pada Rumah 
Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka  
rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada 
Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta telah sesuai dengan 
unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas pada  Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
Surakarta? 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
diantaranya: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu 
akuntansi, khususnya dibidang sistem informasi akuntansi. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai literatur untuk 
kegiatan penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis yang 
dapat bermanfaat bagi para manajer untuk dapat menerapkan sistem informasi 
akuntansi secara baik. Sehingga informasi yang dihasilkan semakin andal 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu, pengendalian internal 
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perusahaan akan kuat, sehingga mengurang resiko kemungkinan kecurangan. 
1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Judul  Peneliti, Metode, 
dan Objek 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Penerimaan dan 
Pengeluaran Kas 
Pada PT 
Mardiatama 
Kontruksi 
Palembang 
Mukjizatian dan 
Arisman (2017), 
analisis deskriptif, 
PT Mardiatama 
Kontruksi 
Palembang  
Sistem Informasi 
Akuntansi sudah 
cukup baik namun 
belum dilakukan 
dengan maksimal 
karena itu 
diperlukan sistem 
terkomputerisasi  
yang dapat 
meminimalisir dan 
mengurangi 
kecurangan. 
PT Mardiatama 
kontruksi 
membuat 
kebijakan untuk 
pemisahan tugas 
pada sisten 
informasi 
akuntansi 
penerimaan kas 
agar saat 
terjadinya 
penggelapan dapt 
di minimalisir 
Analisis 
Pengendalian 
Internal Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Penerimaan Kas 
Pelayanan Rawat 
Inap dan Jalan 
Pasien Umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Zeskia, Siti, dan 
Dwiatmanto 
(2017), analisis 
deskriptif, Rumah 
Sakit Ibnu Sina 
Bojonegoro 
Bahwa 
pengendalian 
internal pada 
sistem dan 
prosedur akuntansi 
penerimaan kas 
sudah berjalan 
baik namun masih 
saja ditemukan 
masalah 
 
Sebaiknya perlu 
ditambahkan 
loker kasir 
beserta 
karyawannya 
sehinnga 
mempercepat 
proses 
perhitungan 
biaya 
administrasi agar 
pasien tidak 
terlalu 
Tabel berlanjut........ 
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Lanjutkan tabel.......... 
Sistem Informasi 
Akuntansi 
Penerimaan dan 
Pengeluaran Kas 
dalam 
Meningkatkan 
Pengendalian 
Internal Atas 
Pendapatan 
Pada RSUP Dr. 
Kariadi 
Semarang 
Saifudin dan 
Ardani (2017), 
analisis deskriptif, 
RSUP Dr. Kariadi 
Semarang 
Sistem informasi 
penerimaan dan 
pengeluaran kas 
sudah memadai 
dan berperan 
secara efektif dan 
efisien dalam 
meningkatkan 
pengendalian 
internal Namun 
perlu diperhatikan 
untuk penilaian 
resiko dan 
pengawasan rumah 
sakit. 
Penelitian 
selanjutanya 
dapat 
membandingkan 
dengan objek  
antara rumah 
sakit umum 
pemerintah 
dengan rumah 
sakit umum 
swasta. 
Analisis sistem 
informasi 
akuntansi (SIA) 
pendapatan rawat 
inap kamar VIP 
RSUD Kota 
Lawang 
Maria dan 
Mustikowati 
(2016), analisis 
deskriptif, RSUD 
Kota Lawang 
Sistem informasi 
akuntansi 
pendapatan rawat 
inap kamar VIP di 
RSUD Kota 
Lawang belum 
baik. Sebab 
sumberdaya 
manusia (SDM) 
belum sesuai 
dengan kualitas 
dan 
tanggungjawabnya, 
adanya 
perangkapan 
jabatan dan 
laporan yang 
dibuat belum 
sesuai.  
Seharusnya 
RSUD kota 
Lawang merekrut 
karyawan yang 
berkompeten 
yang dibidangnya 
yang pastinya 
akan mengerti 
dengan tugas, 
fungsi, serta 
tanggung 
jawabnya. 
                                                                                         Sumber: Data diolah, 2018 
1.8. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif.Dimana data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan 
mengkaji, menelaah, memaparkan, dan menjelaskan data dari objek penelitian 
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yaitu RS Ortopedi Surakarta untuk memperoleh informasi mengenai sistem 
informasi akuntasi. Setelah menganalisis sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas di RS Ortopedi Surakarta kemudian meninnjau teori-teori mengenai sistem 
informasi akuntansi penerimaan untuk melihat kesesuaiannya. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1.9. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.10. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi, maka penelitian ini 
disusun sesuai dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB  I       PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, hasil penelitian yang relevan, metode penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB  II      TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori-teori terkait tema yang digunakan sebagai landasan 
penelitian, serta teori-teori tentang variabel secara umum. 
BAB III     METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV     PEMBAHASAN 
Bab ini berisi penjelasan gambaran umum objek penelitian, 
menganalisis bagaimana sistem informasi akuntansi peneriamaan kas 
dari objek penelitian. 
BAB V      PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan, keterbatasan 
penelitian dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
2.1.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang 
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 
2016: 3). Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk 
mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan 
dengan transaksi keuangan (Diana dan Setiawati, 2011: 4). 
Sistem Informasi akuntansi adalah susunan berbagai formulir catatan, 
peralatan termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga 
pelaksananya dan laporan yang terkoordinasikan secara erat yang didesain untuk 
mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan 
manajemen (Widjajanto, 2001: 4). 
Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem dalam 
suatu organisasi yang berupa kombinasi dari manusia, fasilitas, teknologi, media, 
prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditunjukan untuk mendapatkan jalur 
komunikasi penting, memperoses tipe transaksi rutin tertentu (Saifudin dan 
Ardani, 2017). 
Daud dan Wildana (2014) Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah 
sebuah sistem informasi yang menangani segala sesuatu yang berkenaan dengan 
akuntansi. Sistem informasi akuntansi harus memenuhi tiga prinsip yaitu cepat, 
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aman dan murah. Cepat yaitu sistem informasi akuntansi harus menyediakan 
informasi yang diperlukan dengan cepat dan tepat waktu serta dapat memenuhi 
kebutuhan dan kualitas yang sesuai. Aman yaitu sistem informasi harus dapat 
membantu menjaga keamanan harta milik perusahan.Murah yang berarti bahwa 
biaya untuk menyelenggarakan sistem informasi akuntansi tersebut harus dapat 
ditekan sehingga relatif tidak mahal. 
Sistem informasi akuntansi tidak hanya mengolah data keuangan saja, 
melainkan juga data non keuangan. Dalam pengambilan keputusan tidak hanya 
informasi keuangan saja yang diperlukan, informasi non  keuangan  tentang  suatu  
kondisi  dan  keadaan  juga  dapat  dipergunakan  sebagai  pertimbangan  dalam 
pengambilan keputusan (Kandouw, 2013). 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
akuntansi adalah suatu sistem yang terbentuk dengan berbagai komponen tertentu 
seperti sumber daya manusia, alat, catatan, dan laporan yang bertujuan 
menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. 
2.1.2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Tujuan sistem informasi akuntansi menurut Diana dan Setiawati (2011: 5) 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengamankan harta atau kekayaan perusahaan, diantaranya kas, 
persediaan, serta aset tetap. 
2. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan, misalnya 
keputusan terkait dengan stok persediaan. 
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3. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal seperti kepentingan 
perpajakan, kriditor, investor dan sebagainya.  
4. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divisi. 
5. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit (pemeriksaan). 
6. Menghasilkan informasi untuk penyususnan dan evaluasi anggaran 
perusahaan. 
7. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan 
pengendalian perusahaan. 
Tujuan sistem informasi akuntansi menurut Daud dan Windana (2014) 
diantaranya adalah untuk mendukung operasi-operasi sehari-hari, mendukung 
pengambilan keputusan manajemen dan untuk memenuhi kewajiban yang 
berhubungan dengan pertanggung-jawaban. Adapun menurut Hansen & Mowen 
(2009:4) dalam Mamahit, Sabijono dan Mawikere (2014), mengatakan bahwa 
tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk mendukung fungsi kepengurusan 
manajemen dan untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen. 
Menurut Romney dan Steinbart (2014: 11), Sistem Informasi Akuntansi 
yang didesain dengan baik dapat menambah nilai perusahaan dengan: 
1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau jasa 
2. Meningkatkan efisiensi kinerja perusahaan 
3. Berbagi pengetahuan dan keahlian yang dapat meningkatkan operasi dan 
memberikan keunggulan kompetitif 
4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokan 
5. Meningkatkan struktur pengendalian internal 
16 
 
6. Meningkatkan pengambilan keputusan. 
2.1.3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Romney dan Steinbart (2014: 11) menjelaskan bahwa SIA harus 
memenuhi tiga fungsi bisnis penting sebagai berikut: 
1 Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas perusahaan, 
sumber  daya  dan  para  pelaku  yang  menjalankan kegiatan perusahaan. 
2 Mengubah  data  menjadi  informasi  yang  berguna  bagi  pihak  
manajemen  untuk melakukan perencanaan, mengeksekusi, mengendalikan 
dan mengevaluasi aktivitas sumberdaya dan personel. 
3 Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset  dan 
data organisasi. 
2.1.4. Komponen dan Unsur Sistem Informasi Akuntansi 
1. Komponen Sistem Informasi Akuntansi  
Komponen Sistem Informasi Akuntansi menurut Romney dan Steinbart 
(2014: 11), diantaranya: 
a. Orang yang menggunakan system. 
b. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses 
dan menyimpan data. 
c. Data mengenai aktivitas perusahaan. 
d. Perangkat lunak untuk mengolah data. 
e. Infrastruktur teknologi informasi yaitu perangkat komputer lengkap yang 
digunakan dalam SIA. 
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f. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan. 
2. Unsur-Unsur Pokok Sistem Akuntansi  
Menurut Mulyadi (2016: 3) terdiri atas formulir, catatan yang terdiri dari 
jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta laporan. Formulir merupakan 
dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. Jurnal merupakan 
catatan akuntansi  pertama untuk mengklasifikasikan dan meringkas data.  
Buku besar terdiri dari akun-akun untuk meringkas data yang telah dicatat dalam 
jurnal. Buku pembantu untuk merinci akun tertentu dalam buku besar.Adapun 
laporan merupakan output suatu sistem akuntansi. 
unsur-unsur sistem informasi akuntansi menurut Chusing (2007) dalam 
Kabuhung (2013) adalah sebagai berikut: 
a. Sumber Daya.  
Sistem informasi akuntansi membutuhkan sumber daya berupa alat, data, 
bahan pendukung, sumber daya manusia dan dana. 
b. Peralatan 
Peralatan merupakan unsur system informasi akuntansi yang berguna 
untuk mempercepat pengolahan data, meningkatkan ketelitian perhitungan 
dan kerapihan informasi. 
c. Formulir 
Formulir digunakan untuk mencatat semua trasnsaksi yang terjadi. 
Formulir sering disebut dengan istilah dokumen. 
d. Catatan 
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Catatan yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi misalnya jurnal 
dan buku besar. 
e. Prosedur 
Prosedur merupakan urutan atau langkah-langkah untuk menjalankan 
suatu pekerjaan, tugas ataukegiatan. 
f. Laporan 
Hasil akhir dari sistem informasi akuntansi adalah informasi yang berupa 
laporan keuangan dan laporan manajemen. 
Midjan dan Susanto (2003) dalam Maria dan Mustikowati (2016) 
menjelaskan unsur pokok yang harus dimiliki oleh sistem akuntansi, diantaranya: 
a. Sumber daya manusia, untuk melaksanakan suatu sistem didalam suatu 
perusahaan. 
b. Alat merupakan semua sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
menjalankan sistem informasi akuntansi didalam suatu perusahaan. 
c. Metode, yang terdiri dari organisasi, prosedur, formulir dan pencatatan 
yang digunakan. Organisasi merupakan wadah kerjasama antara dua orang 
atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dalam koordinasi suatu 
bangunan sistem.  
d. Prosedur merupakan suatu urutan dari suatu pekerjaan. Formulir 
merupakan alat bantu yang berfungsi sebagai alat bukti atas terjadinya 
transaksi. Sedangkan pencatatan merupakan pengumpulan dan 
pengelompokan data. 
e. Pelaporan merupakan hasil dari suatu sistem pengolahan data. 
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2.1.5. Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer 
Proses pengolahan data akuntansi dapat dilakukan dengan komputer. 
Kelebihan Komputer dalam mengolah data dibandingkan dengan manusia adalah 
kecepatan (Baridwan, 2013: 5). Menurut Daud dan Windana (2014) sistem 
informasi akuntansi berbasis komputer adalah sistem informasi yang 
menggunakan teknologi komputer dalam mengelola data atau transaksi 
perusahaan menjadi suatu informasi yang tepat, akurat, dan relevan dalam 
pengambilan keputusan. Dalam penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis 
komputer dapat dilakukan dengan dua prosedur sebagai berikut: 
1. Pencatatan data hampir sama dengan sistem manual, yaitu digunakan 
bukti-bukti transaksi lalu diolah kedalam komputer sesuai dengan format 
yang telah diprogramkan 
2. Pencatatan data dilakukan secara langsung ke dalam komputer dengan 
menggunakan terminal.  
Sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi memiliki tiga komponen 
sebagai berikut (Tuerah, 2013): 
a. Piranti keras, merupakan suatu peralatan elektronik yang terdiri dari 
komputer, printer dan jaringan yang menghubungkan semua komponen 
tersebut 
b. Piranti lunak, merupakan suatu kumpulan program yang dapat digunakan 
untuk menjalankan pekerjaan 
c. Personal merupakan seseorang yang akanmengoperasikan sistem akuntansi 
perusahaan. 
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2.1.6. Kualitas Informasi SIA 
Komponen sistem informasi meliputi input, proses dan output. Input 
sistem informasi adalah data-data yang relevan untuk menghasilkan informasi 
yang diingingkan. Proses adalah langkah yang dilakukan untuk mengolah data 
menjadi informasi. Sedangkan output sistem informasi berupa informasi yang 
merupakan hasil dari pemrosesan data (Diana dan Setiawati, 2011: 4). 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa informasi merupakan suatu 
keluaran yang dihasilkan oleh sistem informasi.Krismanji (2005:15) menyatakan 
informasi merupakan data yang telah diorganisasi dan telah memiliki kegunaan 
atau manfaat. Pengolahan data menjadin informasi yang bermanfaat berguna bagi 
pembuat keputusan untuk menghasilkan keputusan yang lebih baik. 
Kualitas informasi menurut Xu, et. al (2015) digambarkan sebagai 
informasi yang memiliki karakteristik, akurat, tepat waktu, lengkap dan konsisten. 
Akurat maksudnya kejadian yang diinformasikan merupakan kejadian yang 
sesungguhnya. Tepat waktu maksudnya suatu informasi disajikan pada saat 
dibutuhkan. Lengkap yaitu semua informasi yang dibutuhkan disajikan. Serta 
konsisten yaitu informasi yang disajikan samaoleh beberapa sumber. 
Agar informasi bermanfaat Krismiaji (2005: 15) lebih lanjut menjelaskan 
bahwa informasi harus memiliki kualitas atau karakteristik sebagai berikut: 
1. Relevan, maksudnya informasi dapat menambah nilai bagi pembuat 
keputusan.  
2. Dapat dipercaya (andal), bebas dari kesalahan atau bebas, menggambarkan 
secara tepat aktifitas perusahaan. 
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3. Lengkap, semua data yang dibutuhkan oleh para pemakai tersedia 
4. Tepat waktu, disajikan pada saat dibutuhkan oleh pemakai guna 
pengambilan keputusan. 
5. Mudah dipahami, mudah dimengerti oleh pemakai. 
6. Dapat diuji kebenarannya, memungkinkan dua orang yang kompeten 
menghasilkan informasi yang sama. 
Adapun menurut Widjajanto (2001: 25) suatu informasi berkualitas perlu 
mempertimbangkan hal berikut: 
1. Kecermatan, didefinisikan sebagai perbandingan antara informasi yang 
benar terhadap total informasi yang dihasilkan. 
2. Penyajian yang tepat waktu, informasi yang tidak tepat waktu 
penyajiannya akan menyebabkan kegunaannya berkurang. 
3. Kelengkapan, lengkap maksudnya informasi yang relevan dengan 
kebutuhan penggunaanya tersedia. 
4. Ringkas, informasi yang mengikhtisarkan data relevan yang menunjuk 
pada informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. 
2.2. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
Kas merupakan alat pertukaran atau pembayaran yang diakui oleh 
masyarakat, sehingga dapat digunakan sebagai dasar landasan yang kuat untuk 
dipakai sebagai alat pengukur terhadap semua kegiatan ekonomi perusahaan. Kas 
biasanya berupa, uang tunai dan alat pembayaran yang diterima oleh masyarakat 
dan oleh bank sebagai simpanan dalam jumlah yang sama dengan nominalnya 
(Harnanto, 2007: 148). 
22 
 
Kas adalah salah satu unsur aset yang paling penting karena merupakan 
alat pertukaran atau pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk membiayai  
kegiatan operasional perusahaan. Hampir setiap transaksi perusahaan 
menggunakan kas (Kabuhung, 2013). Kas memiliki sifat atau karakteristik yang 
memiliki konsekuensi lebih kompleks bagi manajemen dibandingkan dengan 
aktiva-aktiva lain. Adapun karakteristik tersebut menurut Harnanto (2007: 148) 
adalah sebagai berikut: 
1. Kas bersifat aktif tetapi tidak produktif, maksudnya untuk bisa 
manghasilkan pendapatan atau keuntungan kas harus diubah menjadi 
aktiva non-kas artinya kas tidak boleh dibiarkan menganggur sebagai kas.  
2. Kas tidak mempunyai identitas kepemilikan dan mudah dipindah 
tangankan. Oleh karena itu akuntansi dalam kas diarahkan untuk 
menyediakan kas dalam jumlah yang cukup untuk menjamin kelancaran 
operasi perusahaan, menghindarkan terjadinya kas menganggur dan 
meningkatkan efisiensi operasi serta mencegah terjadinya kerugian akibat 
adanya tindak penyelewengan kas.  
Kas mempunyai sifat mudah dipindahtangankan dan tidak dapat 
dibuktikan pemiliknya maka uang kas yang keluar akan mudah disalahgunakan. 
Melihat kondisi kas yang demikian beresiko maka setiap perusahaan harus punya 
sistem dan prosedur penerimaan dan pengeluaran yang baik, dimana manajemen 
bertanggung jawab atas penerimaan dan pengeluaran kas (Kabuhung, 2013). 
Harnanto (2007: 149) menjelaskan bahwa sistem pengendalian intern 
dirancang guna mencegah terjadinya kesalahan, penyelewengan dan 
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penyalahgunaan wewenang terkait dengan kas dapat dilakukan dengan berbagai 
cara diantaranya: 
a. Adanya pemisahan antara pengelola fisik kas dengan pengelola 
administrasinya. 
b. Penggunaan fasilitas fisik yang memadai guna mengamankan fisik kas. 
c. Penggunaan teknologi komputer untuk memastikan ketelitian dan 
keandalan data pencatatan kas. 
d. Penggunaan nomor urut tercetak bagi setiap transaksi penngeluaran kas 
dan sebagainya. 
Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama yaitu dari 
penjualan tunai dan dari piutang (Saifudin dan Ardani, 2017). Selain itu 
penerimaan kas dapat diperoleh dari berbagai  sumber lain yaitu penerimaan kas 
yang berasal dari penjualan aktiva tetap perusahaan (Kandouw, 2013). 
2.3. Unsur-unsur Sistem Akuntansi Pokok dan Sistem Akuntansi 
Penerimaan Kas 
Menurut Mulyadi (2016: 59) unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah 
formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, dan buku pembantu, serta 
laporan. 
2.3.1. Formulir  
Menurut Mulyadi (2016: 3) formulir merupakan dokumen yang digunakan 
untuk merekam terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah 
dokumen, karena formulr ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi, yang 
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direkam diatas secarik kertas. Formulir sering disebut dengan istilah media, 
karena formulir merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam 
organisasi ke dalam catatan. Dalam sistem akuntansi dengan komputer digunakan 
berbagai macam media untuk memasukkan data ke dalam sistem pengolahan data 
seperti papan ketik, touch sensors, voice, mice, dan cats. 
Menurut Mulyadi (2016: 61) dalam perusahaan, formulir bermanfaat 
untuk : 
1. Menetapkan tanggungjawab timbulnya transaksi bisnis perusahaan. 
2. Merekam data transaksi bisnis perusahaan. 
3. Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara menyatakan semua kejadian 
dalam bentuk tulisan. 
4. Menyampaikan informasi pokok dari orang satu ke orang yang lain di dalam 
organisasi yang sama atau ke organisasi lain.  
Ditinjau dari pengolahan data akuntansi, dokumen atau formulir 
digolongkan menjadi dua macam: dokumen sumber dan dokumen pendukung. 
Dokumen sumber adalah dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan ke 
dalam jurnal atau buku pembantu, sedangkan dokumen pendukung adalah 
dokumen yang melampiri dokumen sumber sebagi bukti sahnya transaksi yang 
direkam dalam dokumen sumber (Mulyadi, 2016: 73). Dalam transaksi peneriman 
kas berikut ini dokumen sumbernya adalah faktur penjualan tunai dan pita register 
kas. 
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Dokumen atau formulir yang digunakan dalam sistem penerimaan kas 
penjualan tunai adalah faktur penjualan tunai, pita register kas, credit card sales 
slip, bill of lading, faktur penjualan COD, bukti setor bank, rekapitulasi beban 
pokok penjualan (Mulyadi, 2016: 386). 
1. Faktur Penjualan Tunai 
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan 
oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. 
2. Pita Registrasi Kas 
Dokumen ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi 
kas dan merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat 
dalm jurnal penjualan. 
3. Bukti Setor Bank 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank. 
Dokumen ini dibuat tiga rangkap. 
4. Rekapitulasi Beban Pokok Penjualan 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok 
produk yang dijual selam satu periode. 
5. Credit card sales slip 
Dokumen ini dicetak oleh credit card sales bank yang menerbitkan kartu kredit 
dan diserahkan kepada perusahaan. Bagi perusahaan yang menjual barang atau 
jasa, dokumen ini diisi oleh fungsi kas. 
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6. Bill of lading 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pengiriman dalm penjualan COD yang 
penyerahannya barang dilakuakn oleh perusahaan angkutan umum. 
7. Faktur penjualan COD 
Dokumen ini digunanakan untuk merekaam penjualan COD. 
2.3.2. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan terdiri dari jurnal, buku besar dan buku 
pembantu. Setelah transaksi direkam dalam dokumen, tahap berikutnya adalah 
mencatat transaksi tersebut ke dalam sebuah jurnal. Penjurnalan dibuat untuk 
setiap transaksi dengan menyebut rekening yang didebet dan dikredit berikut nilai 
rupiahnya (Krismiaji, 2015: 28).  
Jurnal merupakan catatan akuntansi permanen yang pertama, yang 
digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan. Karena jurnal adalah 
catatan akuntansi yang pertama dilakukan dalam proses akuntansi, maka dalam 
sistem akuntansi, jurnal harus dirancang sedemikian rupa sehingga tidak akan 
terjadi transaksi yang tidak dicatat. Catatan yang dilakukan didalamnya lengkap 
dengan penjelasan, tanggal dan informasi lain, agar catatan tersebut mudah diusut 
kembali ke dokumen sumbernya (Mulyadi, 2016: 79). 
Jenis jurnal yang biasanya terdapat dalam perusahaan adalah jurnal 
penjualan, jurnal pembelian, jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas dan 
jurnal umum (Mulyadi, 2016: 84). Penerimaan rawat jalan dan rawat inap (IGD) 
dicatat dalam penerimaan kas karena menambah penerimaan kas. 
Catatan akuntansi yang terakhir dalam sistem akuntansi pokok adalah 
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buku besar dan buku pembantu. Buku besar berisi ringkasan data yang sudah 
diklarifikasikan, yang berasal dari jurnal. Setelah data dari jurnal diringkas dalam 
buku besar, tidak ada lagi proses pencatatan dalam catatan akuntansi yang 
dilakukan untuk menghasilkan laporan keuangan. Buku pembantu yang 
merupakan perluasan lebih lanjut dari akun-akun tertentu dalam buku besar juga 
menjadi catatan akuntansi terakhir karena setelah data yang direkam dalam 
dokumen sumber atau diringkas atau diklarifikasikan dalam jurnal dibukukan 
dalam buku pembantu tidak ada lagi proses pencatatan akuntansi yang dilakukan 
untuk menghasilkan laporan keuangan (Mulyadi, 2016: 95).  
Posting semacam ini dilakukan sama baik posting ke rekening buku besar 
maupun ke rekening pembantu. Perbedaannya adalah posting ke rekening 
pembantu dilakukan setiap hari sedangkan ke rekening buku besar dilakukan 
secara periodik, biasanya seminggu sekali (Krismiaji, 2015: 29).  
Buku pembantu dibentuk untuk memudahkan dan mempercepat 
penyusunan laporan dan neraca saldo. Akun buku besar yang dirinci informasinya 
dalam buku pembantu disebut akun kontrol, sedangkan akun-akun rincian yang 
terdapat dalam buku pembantu disebut akun pembantu. Buku pembantu yang 
sering digunakan dalam perusahaan manufaktur adalah buku pembantu 
persediaan, buku pembantu piutang, buku pembantu utang, buku pembantu harga 
pokok produk, buku pembantu biaya dan buku pembantu aset tetap (Mulyadi, 
2016: 110). 
Catatan akuntansi yang dipakai dalam sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas penjualan tunai, yaitu: 
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1. Jurnal Penjualan, digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan 
meringkas data penjualan. 
2. Jurnal Penerimaan Kas, digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari 
berbagai sumber, diantaranya penjualan tunai. 
3. Jurnal Umum, digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual. 
4. Kartu Persedian, digunakan untuk mencatat berkurangnya harga pokok produk 
yang dijual. Selain itu, kartu ini juga digunakan untuk mengawasi mutasi dan 
persediaan barang yang disimpan di gudang. 
5. Kartu Gudang, digunakan untuk mencatat berkurangnya kualitas produk yang 
dijual. 
2.3.3. Laporan 
Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo laba, laporan harga 
pokok produksi, laporan beban pemasaran, laporan beban pokok penjualan, daftar 
umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang 
lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran (output) 
sistem akuntansi. Laporan tersebut bisa dalam bentuk hasil cetak komputer 
maupun tayangan pada layar monitor komputer (Mulyadi, 2016: 4). 
2.3.4. Prosedur yang Membentuk Sistem 
Menurut Krismiaji (2002: 279), prosedur penerimaan kas dari penjualan 
tunai diantaranya: 
1. Petugas Penjualan 
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Mula-mula petugas penjualan menerima permintaan penjualan dari 
konsumen. Setelah terjadi kesepakatan transaksi, bagian ini menerima kas 
kemudian menerima tiket atau nota penjualan sebanyak 2 lembar dan 
didistribusikan sebagai berikut: 
a. Lembar ke 1 diserahkan ke pelanggan  
b. Lembar ke 2 diteruskan ke bagian audit 
c. Kas diserahkan ke kasir 
2. Kasir 
Setelah menerima kas dari petugas penjualan, kasir mencatat penerimaan ini 
ke dalam jurnal penerimaan kas, 
a. Selanjutnya, kasir membuat bukti seor bank sebanyak 2 lembar, 
kemudian menyetorkan kas tersebut ke bank. 
b. Secara periodik, kasir menyerahkan jurnal penerimaan kas ke bagian 
buku besar untuk diproses. 
3. Bagian Buku Besar 
Secara periodik bagian ini menerima rekapitulasi jurnal penerimaan kas ari 
kasir kemudian melakukan proses posting dari jurnal tersebut ke rekening-
rekening buku besar yang bersangkutan. 
4. Bagian Audit 
Atas dasar  tembusan nota penjualan yang diterima dari petugas penjualan, 
bagian ini memeriksa nomor urut dokumen. 
a. Setiap akhir bulan bagian ini akan menerima laporan bank bulanan beserta 
tembusan bukti setor bank dari bank. 
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b. Setelah seluruh dokumen diterima lengkap, bagian ini membandingkan 
nota penjualan dan bukti setor ke bank, kemudian membuat rekonsiliasi 
bank setiap bulan. 
2.4. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas 
Menurut Mulyadi (2016: 385) fungsi yang terkait dalam sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas penjualan tunai adalah 
1. Fungsi Penjualan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi 
faktur penjualan tunai dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli. 
2. Fungsi Kas 
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli. 
3. Fungsi Gudang 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang dipesan oleh 
pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman. 
4. Fungsi Pengiriman 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan 
menyerahkan barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli. 
5. Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan 
penerimaan kas dari penjualan tunai. 
Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah bukan perusahaan yang 
melakukan kegiatan operasi yang melibatkan transaksi. Melainkan rumah sakit 
yang memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat.Sehingga pendapatan 
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atau penerimaan kas berasal dari berbagai pelayanan kesehatan. Mamahit, 
Sabijono dan Mawikere (2014) menyatakan penerimaan kas rumah sakit berasal 
dari penjualan obat, penerimaan dari rawat jalan dan rawat inap. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2018 dari pembuatan proposal 
sampai peneliti menyusun hasil penelitian yang telah dilakukan pada Rumah Sakit 
Ortopedi Prof. Dr.R. Soeharso Surakarta. 
3.2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan 
Kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dan Moeleong (2007), mendefinisikan 
bahwa “Metodologi kuslitsstif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataulisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati”. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam mengenai situasi atau peristiwa. Menurut Yusuf (2014) data dalam 
penelitian kualitatif mencakup beberapa hal, diantaranya: 
1. Deskripsi detail tentang situasi, kegiatan, peristiwa, atau fenomena. 
2. Pendapat langsung dari orang yang telah berpengalaman. 
3. Cuplikan dari dokumen-dokumen. 
4. Deskripsi detail tentang sikap atau tingkah laku seseorang. 
3.3. Responden  
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, tetapi oleh 
Spradley dinamakan “sosial situation” atau situasi sosial yang meliputi tiga 
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elemen yaitu: tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis 
(Sugiyono,2014). Responden penelitian ini adalah bagian Akuntansi, bagian 
Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana, bagian Kasir (3 responden). 
3.4. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) 
secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), 
kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian (Indriantoro dan Supomo, 2002: 146). 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara kepada bagian 
Akuntansi, bagian PMD dan Rumah Sakit Ortopedi Prof.Dr.R. Soeharso 
Surakarta. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) dan merupakan 
data pendukung yang umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 
tersusun dalam arsip (Indriantoro dan Supomo, 2002: 147). Data ini diambil dari 
sumber-sumber yang berhubungan dengan objek penelitian dapat berupa buku 
profil, visi dan misi, catatan serta website dari Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. 
Sueharso Surakarta. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka penulis 
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menggunakan metode: 
1. Observasi  
Pakadang (2013) menyatakan bahwa observasi adalah peninjauan 
langsung ke lokasi yang menjadi objek penelitian terhadap aktivitas entitas 
tersebut. Jadi, observasi merupakan kegiatan melihat dan mengamati sendiri 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya. Dapat digunakan untuk memperoleh data yang dapat 
diamati secara langsung, seperti pada waktu penerimaan kas dari pasien secara 
langsung. 
2. Wawancara  
Menurut Indriatoro dan Supomo (2002: 152), wawancara adalah teknik 
pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 
penelitian. Data yang dikumpulkan umumnya berupa masalah tertentu yang 
bersifat kompleks, sensitif atau kontroversial, sehingga kemungkinan jika 
dilakukan dengan teknik kuisioner akan kurang memperoleh tanggapan 
responden. Hasil wawancara selanjutnya dicatat oleh pewawancara sebagai data 
penelitian. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengan wawancara 
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut disiapkan terlebih dahulu dan dibuat secara 
sistematis dalam daftar pertanyaan, selanjutnya pertanyaan disampaikan kepada 
informan dan dikembangkan sesuai kejelasan jawaban yang dibutuhkan meskipun 
pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar pertanyaan. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data langsung 
dari tempat penelitian yang berupa, faktur, jurnal, surat-surat, notulen hasil rapat, 
memo atau dalam bentuk laporan program (Indriatoro dan Supomo, 2002:152). 
Dokumentasi dilakukan untuk membuktikan bahwa wawancara terhadap informan 
yang menguasai objek penelitian benar-benar dilakukan serta menunjang 
pernyataan yang disampaikan oleh informan. 
Penggunaan rekaman dan catatan atas pernyataan informan saja belumlah 
cukup. Sebagai buktibahwa informasi yang terlah disampaikan sesuai dengan 
yang terjadi lapangan, peneliti melakukan copy berkas atau arsip yang berkaitan 
dengan penelitian seperti peraturan Rumah Sakit, Sistem Pengendalian Internal 
Rumah Sakit, Sistem Informasi Akuntansi Rumah Sakit dan sebagainya. 
3.6. Teknik Analisis Data  
3.6.1. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif. Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif meliputi pengumpulan data reduksi data, penyajian 
data dan kesimpulan Sugiyono (2014). 
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Gambar 3.1 
Skema Analisis Data Kualitatif (Interactive Model) Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono (2014:147) 
Berikut merupakan tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini:  
1. Pengumpulan data  
Untuk mendapatkan sejumlah data yang diinginkan, peneliti melakukan 
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara kepada bagian akuntansi, 
keuangan dan sumber daya manusia di Rumah Sakit Orthopedi Soeharso 
Surakarta.Pengumpulan data juga dilakukan dengan dokumentasi. Data yang 
diperoleh berupa catatan lapangan mengenai sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas di Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 
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2. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan final dapat 
ditarik dan diverifikasi. Hasil pengumpulan data tersebut di reduksi dahulu, 
memilih data yang penting, membuang data yang tidak perlu, agar informasi yang 
dibutuhkan peneliti benar-benar informasi dan data yang dibutuhkan peneliti. 
Dalam tahap ini penulis menggolongkan dan memilih data terkait dengan 
sistem informasi akuntansi penerimaan kas Rumah Sakit Ortopedi Soeharso 
Surakarta. 
3. Penyajian Data  
Penyajian data dipergunakan untuk melihat gambaran keseluruhan hasil 
penelitian. Data dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik atau yang lainya. Hasil 
reduksi data dan penyajian data itulah selanjutnya peneliti dapat menarik 
kesimpulan data, memverifikasikan sehingga menjadi kebermaknaan data. Pada 
langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 
4. Kesimpulan  
Kesimpulan dilakukan setelah menganalisis data yang diperoleh dilapangan. 
Kesimpulan diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sejak awal. Kesimpulan yang dibuat dari hasil penelitian ini mengenai bagaimana 
analisis penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas dengan sistem 
sikita pada Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta dan apakah 
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sistem informasi akuntansi penerimaan kas dengan sistem sikita pada Rumah 
Sakit Ortopedi Soeharso Surakarta telah berjalan efektif. 
3.6.2. Validitas Data 
Sugiyono (2014:273) mengungkapkan bahwa, triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan atau pengecekan data dari berbagai sumber, cara dan 
waktu. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data dibedakan menjadi tiga 
macam yaitu:  
1. Triangulasi dengan Sumber  
Triangulasi sumber adalah pengujian untuk menguji kredibilitas data, 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Teknik triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan 
memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh dari beberapa sumber.  
2. Triangulasi dengan Teknik 
Triangulasi metode adalah pengujian yang dilakukan untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Triangulasi ini dilakukan melalui proses pengecekan 
informasi yang merupakan hasil penemuan pada saat penelitian yang 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data.  
3. Triangulasi dengan Waktu 
Waktu juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk mengecek kredibilitas data dapat 
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dilakukan pengumpulan data dalam situasi dan waktu yang berbeda 
Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan data 
yang diperoleh dari beberapa sumber seperti wawancara dengan beberapa 
informan mengenai hal yang sama. Triangulasi teknik yaitu mencari data dari 
sumber sama namun dengan teknik pegumpulan yang berbeda misal dengan 
wawancara dan observasi langsung. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sebelum terjun dalam objek 
penelitian, masalah awal pada objek penelitian yang peneliti temukan hanya 
bersumber dari sistem yang ada pada rumah sakit tersebut. 
Objek penelitian adalah Rumah Sakit Ortopedi Prof. DR.R. Soeharso 
Surakarta yang terletak di kota Surakarta, Jawa Tengah. Peneliti melakukan 
penelitian dari Bulan Juli 2018. Penelitian dalaam divisi yang bersangkutan harus 
disetujui oleh direktur Umum, SDM, dan kependidikan tersebut. Persetujuan 
penelitian dibuktikan dengan tanda tangan direktur Umum, SDM, dan 
Kependidikan yang akan diteliti.  
Proses izin penelitian mengenai penerimaan kas dimulai pada bulan 
Desember 2018, dengan menemui pegawai di bagian DIKLIT yang bertugas 
sebagai penerima tamu dari mahasiswa maupun siswa, serta memberikan arahan 
dan jadwal pelaksaan terkait dengan pelaksanaan penelitian dan prakter kerja 
lapangan. 
Setelah itu, diarahkan ke bagian akuntansi untuk menemui Kepala Sub. 
Bagian Akuntansi dan bagian Kepala Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi 
Dana (PMD). Penelitian mengenai proses penerimaan kas yang ada di Rumah 
Sakit Ortopedi Surakarta. 
Bentuk wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semi 
terstruktur, dimana peneliti sudah menyiapkan pertanyan sebelumnya, kemudian 
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sestelah informan memberi jawaban akan digali lebih lanjut dan 
dikembangkanoleh peneliti. Terdapat 3 informan yang peneliti wawancarai. 
Masing-masing informan berbeda bagian. 
4.1.1. Profil Perusahaan 
1. Nama dan Alamat Perusahaan 
Nama Perusahaan: Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. 
Alamat: Jl. A. Yani No: 157, Pabelan, Sukoharjo, Jawa Tengah. Telp: 0271-
714458. 
2. Sejarah berdirinya RS. Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta 
Prof.DR.R.Soeharso sebagai pendiri sekaligus menjadi direktur pertama 
pada tahun 1945 sampai 1971. Dimulai dengan  merintis dari tahun 1946 
sampai 1971. Sejarah berdirinya LOP tidak lepas dari sejarah perjalanan 
Rehabilitasi Centrum (RC) karena merupakan bagian dari pelayanan RC yang 
dimotori oleh Prof.DR.R.Soeharso. Perkembangan berikutnya LOP berubah 
nama menjadi RS Orthopaedi dan Prothese (tahun) dan berubah lagi menjadi 
RS Ortopedi Prof.DR.R.Soeharso Surakarta (tahun).  
Rehabilitasi Centrum (RC) rintisan Prof.DR.R.Soeharso waktu itu sangat 
mendunia dan terkenal sampai Asia Tenggara dan mendapat perhatian dalam dan 
luar negeri karena berhasil melaksanakan konsep Pelayanan Rehabilitasi terpadu 
dibawah satu atap atas pemikiran yang mendalam yang waktu itu. Pemikiran ini 
hasil pengalaman saat menangani penderita cacat tubuh akibat perang yang pada 
kenyataannya mengalami permasalahan yang sangat  holistik. Dengan Konsep ini 
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mampu menolong penderita cacat yang tadinya merasa tidak punya harapan 
menjadi punya masa depan, lebih percaya diri, mandiri dan dapat sederajad 
dengan yang tidak cacat. 
RC saat itu hanya Lembaga Pusat Rehabilitasi Penderita cacat Tubuh 
(LPRPCT) (tahun) kemudian baru dibuka Lembaga Orthopaedi dan Prothese 
(LOP) (tahun) dan berikutnya dikuti dengan Akademi maupun lembaga atau 
yayasan dibawah naungan nama Prof.Dr.R. Soeharso yang akhirnya tergabung 
dalam “Paguyuban Lembaga Rehabilitasi Prof.DR.R.Soeharso Surakarta” yang 
berjumlah 10  : 
a. BBRSBD melaksanakan fungsi Rehabilitasi Sosial bagi penyandang cacat 
dari seluruh Indonesia yang sepenuhnya dibiayai Pemerintah. 
b. RS. Ortopedi Prof.DR.R.Soeharso Surakarta melaksanakan fungsi 
pelayanan kesehatan di bidang Ortopedi dan Rehabilitasi Medik secara 
paripurna sesuai konsep beliau yang berpedoman dari WHO. 
c. YPAC mengkhususnya untuk penderita cacat tubuh untuk anak & 
pendidikannya 
d. Yayasan Sheltered Workshop Solo untuk pelatihan ketrampilan untuk 
persiapan kerja 
e. Pusrehabcat (Dorehabcat) yang memberikan pelayanan bagi penderita 
cacat tubuh akibat perang saat itu. 
f. Sekolah perawat Fisioterapi yang akhirnya berubah menjadi Akademi 
Fisioterapi, menyiapkan kader2 pelatih fisik pasien Ortopedi yang 
merupakan kesatuan dan pendukung dari Rehabilitasi Medik Paripurna 
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g. Yayasan Paraplegia diperuntukkan bagi pasien dan keluarga yang 
menderita paraplegia yang tempat tinggalkan tidak memungkinkan dilalui 
kursi roda ( misal di pegunungan ) 
h. Yayasan Koperasi penderita cacat “Harapan” untuk paguyuban & usaha 
untuk meningkatkan kesejahteraan penderita cacat yang telah mengikuti 
pelatihan dari Lembaga Pusat Rehabilitasi Penderita cacat Tubuh 
(LPRPCT) yang sekarang berubah nama Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) yang berlokasi di Jebres. 
i. Yayasan Pembinaan Olah Raga Penderita cacat diperuntukkan bagi 
pelatihan dan pembinaan mental lewat pembinaan olah raga , yang dulu 
pernah mendunia dengan banyaknya penderita cacat mengikuti turnamen 
OR dunia. 
j. Pusat Rehabilitasi Sosial Bina masyarakat (PRSBM) berpusat di 
Colomadu difokuskan untuk pelatihan dengan memberikan kesadaran 
masyarakat masalah kecacatannya baik di daerah  setempat lewat lembaga 
Kesehatan daerah ataupun di PRSBM 
Pada tahun 1946 bersama Suroto Reksopranoto pertama kali membuat alat 
bantu Ortotik dan Prostetik yang sangat sederhana (dari bambu) yang merupakan 
cikal bakal / perintisan bengkel Protese di Indonesia yang kemudian berkembang 
menjadi training center ( ada BBRSBD waktu itu LPRPCT berubah PRPCT ). 
Mengalami perkembangan pesat setelah mendapat bantuan dan dukungan 
terutama pendanaan dari Kolonel Gatot Soebroto yang pada saat itu menjabat 
sebagai Gubernur Militer untuk Surakarta, Pati, dan Madiun. Mencetak beberapa 
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tenaga dokter spesialis Bedah Ortopedi. Satu-satunya Dokter yang juga seniman 
yang ikut melestarikan Budaya Kraton Surakarta karena jasanya memprakasai 
Sendratari Ramayana yang sampai saat ini masih digelar, dilestarikan di kawasan 
Candi Prambanan. 
Setelah meninggal tahun 1971 diusia 59 tahun yang kemudian beliau 
dinobatkan sebagai Pahlawan Nasional di Bidang Ortopedi, Penghargaan Bintang 
Maha putra serta penghargaan lainnya. Dalam perkembangannya lembaga dengan 
nama Prof.DR.R. Soeharso ini berkembang secara dinamis terutama dalam hal ini 
RS. Ortopedi mengalami perkembangan yang cukup berarti setara dengan 
perkembangan ilmu kedokteran, terutama menyangkut dalam pelayanan ortopedi 
dan Rehabilitasi Medik Paripurna. 
Prof.DR.R. Soeharso mengembangkan/mempelopori proses pelayanan 
Ortopedi & Rehabilitasi Medik secara Paripurna sesuai dengan perkembangan 
kedokteran waktu itu & konsep WHO. Saat itu didukung berbagai peralatan 
Ortopedi dan rehabilitasi Medik dan dipenuhi semangat pengorbanan yang tinggi 
maka dipersiapkan lahan yang luas di Pabelan yang akhirnya menjadi RS. 
Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso sejak tahun 1996.  Dengan Luas Lahan : 103.070 
m² (10.3 Ha). 
Pada tahun 1994 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
511/MenKes/SK/VI/1994 tanggal 8 Juni 1994 RS. Ortopedi Prof. DR. R. 
Soeharso Surakarta ditetapkan sebagai Pusat Rujukan Nasional Ortopedi dan 
Rehabilitasi Medik. Berdasarkan perkembangan yang cukup pesa dalam biang 
pendidikan dan penelitia, maka Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial 
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menetapkan kebijakan dengan mengeluarkan Surat Keputusan Nomor: 
1465/Menkes-Kessos/SK/IX/2000 tanggal 29 September 2000 yang menetapkan 
RS. Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta sebagai rumah sakit Pendidikan 
Program Studi Ilmu Bdah Ortopedi dn Rehabilitasi Medik. 
 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 
756/MenKes/SK/VI/2007, tertanggal 26 Juni 2007 RS Ortopedi Prof. DR. R. 
Soeharso Surakarta ditetapkan sebagai Rumah Sakit Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Departemen Kesehatan dengan menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum (PPK-BLU) secara penuh. Badan Layanan Umum didirikan 
dengan maksud untuk menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat berupa 
penyediaan barang dan/ jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari 
keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi. 
Per tanggal 31 Desember 2016 jumlah sumber daya manusia pada RS. 
Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta masing-masing sebanyak 627 orang, 
dengan rincian sebagai berikut: 
1. Sumber Daya Manusia menurut Status Kepegawaian 
Tabel 4.1 
SDM menurut Status Kepegawaian 
 
a.Medis: 31 Desember 2016 
                  (orang) 
(1) Pegawai Negeri Sipil                       
                            33 
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(2) Pegawai BLU          
                              3 
(3) Dokter Mitra  
                              1 
    
        Jumlah Tenaga Medis 
                       
                            37 
 
b. Paramedis Keperawatan 31 Desember 2016 
(orang) 
(1) Pegawai Negeri Sipil           
                              172 
(2) Pegawai BLU  
                                11 
Jumlah Tenaga Paramedis Keperawatan  
                              183 
 
c. Paramedis Non Keperawatan 31 Desember 2016 
(orang) 
(1) Pegawai Negeri Sipil  
141 
(2) Pegawai BLU  
  32 
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Jumlah Tenaga Paramedis Non 
Keperawatan 
 
173 
 
d. Non Medis 31 Desember 2016 
(orang) 
(1) Pegawai Sipil  
149 
(2) Pegawai Non PNS  
 74 
 
Jumlah Tenaga Non Medis 
 
223 
Sumber: RS Ortopedi Surakarta 
Dari tabel SDM menurut status kepegawaian diatas dapat dijelaskan 
bahwa jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) di RS Ortopedi Surakarta sebanyak 
627 orang. Dengan rincian 37 orang Tenaga Medis, 183 orang Tenaga Paramedis 
Keperawatan, 173 orang Tenaga Paramedis Non Keperawatan, dan 223 orang 
Tenaga Non Medis. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 
839/Menkes/Per/VII/2007 tanggal 20 Juli 2007, tentang organisasi dan Tata Kerja 
RSO Prof. DR. R. Soeharso Surakartadan Peraturan Menkes RI 
No.253/Men.Kes/Per/III/2008, tanggal 11 Maret 2008, tentang perubahan atas 
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 839/Menkes/Per/VII/2007  tanggal 20 Juli 
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2007, Susunan Dewan Direksi yang dituangkan dalam Surat Keputusan (SK), 
sebagai berikut: 
Direksi: 
- Direktur Utama: dr. Pamudji Utomo, Sp. OT (K) 
- Direktur Medik dan Keperawatan: dr. Tangkas Sibarani,Sp. OT(K) 
- Direktur Keuangan: dr. Sri Catur Murniningsih 
- Direktur USP: dr. R Safil Rudiarto Hendroyogi, Sp.Rad., MM 
Direktur Medik dan Keperawatan dibantu oleh 2 (dua) orang Kepala Bidang 
(Eselon III/a): 
- Kepala Biang Pelayanan Medik 
- Kepala Bidang Pelayanan Keperawatan 
Direktur Keuangan dibantu oleh 2 (dua) orang Kepala Bagian (Eselon III/a): 
- Kepala Bagian Akuntansi 
- Kepala Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana 
Direktur USP dibantu oleh 3 (tiga) orang Kepala Bagian (Eselon III/a): 
- Kepala Bagian Pendidikan dan Kepelatihan 
- Kepala Bagian Umum 
- Kepala Bagian SDM 
3. Formatur Organisasi  
Struktur Organisasi Sub. Bagian Akuntansi Keuangan Rs. Ortopedi Prof. 
DR. R. Soeharso Surakarta, Sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Stuktur Organisasi Sub. Bagian Akuntansi Keuangan 
 
NO JABATAN NAMA PEGAWAI 
1 Direktur Utama  dr.Pamudji Utomo, Sp.OT(K) 
2 Direktur Keuangan  dr. Sri Catur Murniningsih 
3 Kepala Bagian Akuntansi  Rini Wahyudiyanti, SE.Mkes 
4 Ka. Sub. Bagian Akuntansi Keuangan Ida Puji Astuti, SE 
 
5 
Urusan Stok Persediaan Bahan Medis, 
Alkes, dan Hutang Medis.  
Tuti Widayati, Amd 
6 Urusan Penerimaan Dyah Putri Atmawati, SE 
7 Urusan Aset Dan SAI  Mustofa, Amd 
 
 
8 
Urusan Stok Persediaan Bahan Non 
Medis, Gizi, dan Implant serta Hutang 
Non Medis, Gizi, dan Implant. 
 
Sidik Primaharyo, SE 
 
9 
Urusan Hutang Uang Muka Pasien 
dan Stok Persediaaan Obat 
Hendy Primaharyo, SE 
10 Urusan Piutang JKN dan Administrasi Rizky Adilla Anugraheni 
 
11 
Urusan Piutang Perorangan, PKMS, 
IKS, JAMKESDA 
Pinggir Bagus Santoso, SE 
12 Urusan Laporan PARS Ekowati Indriastuti, SE 
Sumber: RS Ortopedi Surakarta 
Struktur Organisasi Sub Bagian Akuntansi Manajemen Dan Verifikasi 
RS. Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta, sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Struktur Organisasi Sub Bagian Akuntansi Manajemen Dan Verifikasi 
NO JABATAN NAMA PEGAWAI 
1 Direktur Utama dr.Pamudji Utomo, Sp.OT(K) 
2 Direktur Keuangan  dr. Sri Catur Murniningsih 
3 Kepala Bagian Akuntansi Rini Wahyudiyanti, SE.Mkes 
4 Ka. Sub. Bagian Akuntansi 
Manajemen an Verifikasi 
Drs. Gigit Jokanan Kristianto 
5 Urusan Penyusutan Unit Cost Uut Rusmawati 
6 Urusan Laporan Manajemen an 
Penyusunan Tarif 
Fitria Pratiwi, SE 
7 Urusan Verifikasi Paska Bayar dan 
Pra Bayar 
Etty Isnawati, Amd 
Emma Mulyani, Amd 
8 Urusan Verifikasi Pendapatan Suranto 
Sumber: RS Ortopedi Surakarta 
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4.1.2. Struktur Organisasi 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi RS Ortopedi Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                 Sumber: RS Ortopedi Surakarta 
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4.2.    Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan peneliti di lapangan 
adalah sebagai berikut: 
4.2.1.  Fungsi Terkait dalam Penerimaan Kas  
Berdasarkan wawancara dengan bagian Perbendaharaan dan Mobilasasi 
Dana (PMD) pada bulan Desember 2018 mengenai fungsi yang terkait dalam 
penerimaan kas adalah sebagai berikut: 
“Fungsi yang terkait dalam penerimaan kas di RS Ortopedi Surakarta: 
pertama fungsi kasir, fungsi kasir melayani pembayaran dari pasien baik 
serta menyetorkan ke bendahara penerimaan. Kedua, fungsi bendahara. 
Bendahara akan menerima penyetoran dari kasir yang sudah diverifikasi 
serta membuat dokumen laporan penerimaan kas serta mencetak bukti 
penerimaan harian dan memprosses pengesahan kepada bank dan atasan 
langsung serta menutup buku pencatatn bulan. Ketiga, fungsi akuntansi. 
Akuntansi bertugas menyusun laporan pokok berdasarkan pedoman rumah 
sakit, penyusuanan keuangan berdasarkan standart akuntansi rumah sakit, 
mencatat penerimaan kas,pengelolaan pituang, melayani kebutuhan 
informasi keuangan rumah sakit bagi manjamen rumah sakit”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian kasir, akuntansi, dan 
observasi pada bulan Desember  mengenai fungsi yang terkait dalam penerimaan 
kas adalah sebegai berikut: 
1. Fungsi kas 
Berdasarkan wawancara dengan bagian kasir dan akuntansi dibulan Kasir 
memiliki tugas utama untuk melayani pembayaran dari pasien serta menyetorkan 
ke bendahara penerimaan. 
2. Fungsi bendahara  
Bendahara menerima penyetoran kas dari kasir yang telah diverifikasi 
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serta membut dokumen laporan penerimaan kas serta mencetak bukti penerimaan 
harian dan memproses pengesahannya kepada petugas bank dan atasan langsung, 
menutup buku pencatatan bulanan (kas harian, kas umum, buku bank, dan buku 
penerimaan).  
3. Fungsi akuntansi  
Akuntansi betugas penyusunan laporan pokok berdasarkan pedoman 
akuntansi rumah sakit, penyusunan keuangan berdasarkan standar akuntansi 
intansi, pengelolaan piutang, melayani kebutuhan akan informasi keuangan rumah 
sakit bagi manajemen rumah sakit serta melayanni general audit oleh auditor 
internal ataupun eksternal. Mencatat transaksi penerimaan kas. 
Menurut Mulyadi (2016: 385) fungsi yang dalam penerimaan kas meliputi 
fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang, fungsi pengiriman, dan fungsi 
akuntansi. 
4.2.2. Unsur-unsur Sistem Pokok Akuntansi dan Sistem Penerimaan Kas 
Menurut bagian Perbendaharaan dan Mobilasasi Dana (PMD), dokumen 
yang digunakan dalam proses penerimaan kas di RS Ortopedi Surakarta adalah 
sebagai berikut: 
“Dokumen yang digunakan dalam proses penrimaan kas meliputi: 
dokumen billing pasien, dan dokumen kwitansi”. 
 
1. Dokumen yang diguanakan dalam sistem penerimaan kas RS Ortopedi 
Surakarta 
Dari hasil wawancara dengan bagian akuntansi dan observasi pada bulan 
Desember 2018 di RS Ortopedi Surakarta. Dokumen yang digunakan dalam 
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sistem informasi penerimaan kas di RS Ortopedi Surakarta yaitu: 
a. Billing pasien  
Setiap pasien yang berobat akan memiliki data berobat di billling 
pasien. Dari billing pasien tersebut dapat diketahui total biaya perawatan 
pasien dari mulai pendaftaran hingga pasien pulang. Dalam billing pasien 
tersebut dapat diketahui secara terperici biaya-biaya yang harus 
ditanggung pasien. 
b. Kwintansi  
Setiap pasien yang berobat dan sudah membayar akan memiliki 
kwitansi yang diperoleh dari kasir dan bank Mandiri sebgai bukti bahwa 
pasien telah melakuakn pembayaran. Selain itu, RS Ortopedi Surakarta 
juga akan memiliki arsip bukti pembyaran dan bukti setor dari bank 
Mandiri yang dapat dijadikan sebagai bukti kas masuk untuk pembuatan 
laporan penerimaan yang kemudian diolah menjadi laporan keuangan 
bagian akuntansi RS Ortopedi Surakarta. 
2. Catatan akuntansi yang digunakan RS Ortopedi Surakarta 
Berdasarkan  wawancara dengan bagian  Perbendaharaan dan mobilisasi 
dana, bagian Akuntansi dan observasi pada bulan Desember 2018 mengenai 
catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas di RS Ortopedi 
Surakarta adalah sebagai berikut: 
“Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas adalah 
bukti penerimaan, buku penerimaan, buku rekening bank Mandiri. 
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a. Bukti penerimaan  
Kas RS Ortopedi memperoleh bukti peneriman kas dari bagian kasir 
yang kemudian direkap pada buku penerimaan kas oleh bagian bendahara. 
b. Buku penerimaan  
Kas RS Ortopedi memiliki buku penerimaan kas yang dibuat oleh 
bagian bendahara yang kemudian diserahkan kepada bagian akuntansi 
sebagai laporaan penerimaan kas RS Ortopedi Surakarta. 
c. Buku rekening bank Mandiri 
RS Ortopedi memperoleh buku rekening dari bank Mandiri sebagai 
bukti penerimaan kas dari pasien yang disetorkan kepada bank Mandiri. 
3. Laporan yang dihasilkan dalam sistem penerimaan kas 
Berdasarkan  wawancara dengan bagian akuntansi mengenai laporan yang 
dihasilkan dalam perimaan kas di RS Ortopedi Surakarta adalah sebagai berikut:  
“Laporan yang dihasilkan dalam penerimaan kas adalah neraca, laporan 
operasional/laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, 
dan catatan atas laporan keuangan. 
 
4. Prosedur membentuk sistem penerimaan kas 
Berdasarkan wawancara dengan bagian perbendaharaan dan mobilisasi dana 
(PMD), Akuntansi, bagian Kasir dan observasi pada bulan Desember 2018. 
Prosedur penerimaan kas di RS Ortopedi Surakarta adalah sebagai berikut: 
“Prodesur penerimaan kas di RS Ortopedi Surakarta adalah pertama  bagian 
kasir membuat rincian biaya sesuai dengan tarif yang ditentukan dan 
menerbitkan kwitansi sejumlah 3 rangkap: lembar 1 untuk pasien, lembar 2 
untuk bendahara penerima, lembar 3 untuk arsip. Kedua, pembayaran 
dilakukan melui bank Mandiri. Setelah itu kasir membuat rekapitulasi 
penerimaan kas yang selanjutnya dikirimkan ke bendahara penerima. 
Selanjutnya laporan akan diserahkan kepada bagian akuntansi untuk dibuat 
laporan keuangan yang berupa neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 
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laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. 
 
 
 
Gambar 4.2 
Prosedur Penerimaan Kas 
 
    Rekapitulasi  
                                                Penerimaan kas 
 
 
Bukti Penerimaan      Laporan Keuangan 
          Kas 
 
 
 Laporan Penerimaan 
                                                           kas 
                                                                   Sumber: RS Ortopedi Surakarta 
Keterangan: 
a. Setelah petugas bangsal menyerahkan lembar biaya pasien, kemudian bagian 
kasir membuat rincian biaya sesuai dengan tarif yang telah ditentukan. Kasir 
menerbitkan kwitansi pembayaran sejumlah 3 rangkap : lembar 1 (asli) untuk 
pasien, lembar 2 untuk bendahara penerimaan, dan lembar 3 untuk arsip. 
b. Pembayaran biaya pasien dilakukan melalui bank Mandiri. Setelah pasien 
menyelesaikan pembayaran dan menyerahkan bukti setor dari bank, lalu kasir 
1. 
Kasir 
3. 
Akuntansi 
4. 
Direktur 
2. 
Bendahara 
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membuat rekapitulasi penerimaan kas yang selanjutnya dikirimkan ke 
bendahara penerimaan.  
c. Rekapitulasi kas masuk diserahkan kepada bendahara penerimaan kas beserta 
bukti penerimaan kas untuk laporan penerimaan kas.  
d. Laporan tersebut akan diserahkan kepada bagian akuntansi untuk dibuat 
laporan keuangan yang berupa neraca, laporan operasional/apoan laba rugi, 
laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan 
keuangan. 
4.3.    Pembahasan 
4.3.1. Pembahasan dan Hasil Temuan Penelitian 
Pembahasan terhadap hasil penelitian yang dilakukan di RS Ortopedi 
Surakarta yang berkaitan dengan sistem penerimaan kas, meliputi sumber daya 
manusia, peralatan yang digunakan dalam sistem penerimaan kas, dokumen yang 
digunakan dalam sistem penerimaan kas, catatan akuntansi dalam sistem 
penerimaan kas, fungsi yang terkait dalam penerimaan kas dan jaringan prosedur 
yang membentuk sistem. Pembahasan lebih lanjut tentang berbagai hal tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Formulir/Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas 
Menurut Mulyadi (2016: 386) dokumen atau formulir yang digunakan 
dalam sistem penerimaan kas penjualan tunai adalah faktur penjualan tunai, pita 
register kas, credit card sales slip, bill of lading, faktur penjualan COD, bukti setor 
bank, rekapitulasi beban pokok penjualan. 
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Berdasarkan hasil  wawancara yang dilakukan dengan bagian 
Perbendaharaan dan Mobilasasi Dana (PMD) dan bagian Akuntansi di RS 
Ortopedi Surakarta. Maka dapat diketahui, bahwa formulir atau dokumen yang 
digunakan di RS Ortopedi Surakarta  dalam sistem penerimaan kas  adalah billing 
pasien dan kwintansi. Billing pasien digunakan untuk mengetahui total biaya 
perawatan pasien dari mulai pendaftaran hingga pasien pulang. Kwintansi 
dijadikan sebagai bukti kas masuk untuk pembuatan laporan penerimaan yang 
kemudian diolah menjadi laporan keuangan bagian akuntansi RS Ortopedi 
Surakarta. 
2. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas 
Menurut Mulyadi (2016: 391) catatan akuntansi yang digunakan dalam 
penerimaan kas adalah jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, jurnal, umum, 
jurnal persediaaan, kartu persediaan, dan kartu gudang.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bagian PMD, dan 
bagian Akuntansi di RS Ortopedi Surakarta. Catatan akuntansi yang digunakan 
dalam penerimaan kas adalah bukti penerimaan, buku penerimaan, dan buku 
rekening bank mandiri. Bukti penerimaan kas digunakan untuk mempermudah 
pencatatan keuangan. Buku penerimaan digunakan untuk mencatat penerimaan 
kas yang dibuat oleh bagian bendahara kemudian diserahkan kepada bagian 
akuntansi sebagai laporan penerimaan kas. Buku rekening bank mandiri 
digunakan sebagai bukti penerimaan kas dari pasien yang disetorkan kepada bank 
bank Mandiri. 
3. Laporan yang dihasilkan dalam sistem penerimaan kas 
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Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo laba, laporan harga 
pokok produksi, laporan beban pemasaran, laporan beban pokok penjualan, daftar 
umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang 
lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran (output) 
sistem akuntansi. Laporan tersebut bisa dalam bentuk hasil cetak komputer 
maupun tayangan pada layar monitor komputer (Mulyadi, 2016: 4). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian akuntansi dan obesrvasi 
langsung di RS Ortopedi Surakarta. Bahwa laporan yang dihasilkan yaitu neraca, 
laporan operasional/laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan 
ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Pelaporan dan pertanggungjawaban 
Badan Layanan Umum (BLU) sebagai intansi pemerintah yang bersifat nirbala, 
dengan mengedepankan transparansi dan akuntabilitas . 
4. Prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas 
Menurut Krismiaji (2002: 279), Prosedur penerimaan kas dari penjualan 
tunai diantaranya: petugas penjualan, kasir, bagian buku besar, dan bagian audit. 
Sedangkan, hasil wawancara dengan bagian PMD, Akuntansi, bagian Kasir di RS 
Ortopedi Surakarta prosedur penerimaan kas diantaranya: petugas kasir, 
bendahara, akuntansi, dan direktur.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bagian 
Perbendaharaan dan mobilisasi dana, bagian akuntansi, dan bagian kasir di RS 
Ortopedi Surakarta. Maka dapat diketahui, bahwa prosedur penerimaan kas di RS 
Ortopedi melibatkan empat petugas yaitu bagian kasir, bagian bendahara, bagian 
60 
 
akuntansi, dan direktur. Petugas kasir berfugsi menerima bukti pembayaran yang 
dlakukan oleh pasien. Kemudian yang ditujukan kepada bagian bendahara untuk 
diverifikasi kebenarannya. setelah itu, bagian akuntansi melakuakan penyusunan 
laporan keuagan. 
 
4.3.2 Justifikasi Penelitian 
Berdasarkan pembahasan hasil temuan penelitian diatas, RS Ortopedi 
Surakarta telah menggunakan sistem komputerisasi dalam segala lingkup 
kegiatannya. Mulai dari penerimaan pasien hingga penerimaan kas. Penggunaan 
sistem komputerisasi diikuti dengan penggunaan suatu aplikasi untuk 
mempermudah seluruh kegiatan operasional RS Ortopedi Surakarta. Sistem 
tersebut yaitu SIKITA.  
SIKITA adalah suatu aplikasi yang sering digunakan pada klinik atau 
rumah sakit mulai dari penyimpanan rekammedik sampai dengan penggelolaan 
keuangan. Penggunaan aplikasi SIKITA memberi kemudahan bagi keluruh 
karyawan dalam menjalankan kegiatan operasional rumah sakit. Akan tetapi 
masih terdapat kekurangan pada aplikasi SIKITA yang dapat menghambat 
operasional dan merugikan RS Ortopedi Surakarta yaitu masih sering terjadi 
sistem error. 
Setelah melakukan observasi pada bagian Pembendaharaan dan mobilitas  
dana (PMD) dan bagian akuntansi, ternyata masih terdapat kendala dalam 
penerimaan kas. Kendala tersebut disebabkan oleh sistem error pada aplikasi 
SIKITA. Sistem error pada SIKITA tersebut menyebabkan dokumen-dokumen 
atau data yang telah diinput oleh bagian PMD yang akan ditujukan kepada bagian 
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Akuntansi  seringkali trouble. Sehingga data yang ada di bagian PMD berbeda 
dengan bagian akuntansi. Hal tersebut mengakibatkan pemrosesan data yang 
berkaitan dengan penerimaan kas menjadi terganggu. 
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Gambar 4.3 
Diagram alir Sisem Informasi Akuntansi RS Ortopedi Surakarta 
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                                                    Sumber: Data dioalah oleh peneliti (2018) 
 
 
Tabel 4.4 
Implementansi Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada Rumah Sakit 
Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta 
Keterangan  Teori  RS Ortopedi  Penyataan 
Fungsi-fungsi 
yang terkait 
dalam 
penerimaan kas 
1. Fungsi 
penjualan 
2. Fungsi kas 
3. Fungsi 
pengiriman 
4. Fungsi 
gudang 
5. Fungsi 
akuntansi 
Fungsi-fungsi yang 
terkait dalam sistem 
penerimaan kas di RS 
Ortopedi 
1. Fungsi Akuntansi 
2. Fungsi kasir 
3. Fungsi bendaara 
Fungsi yang 
terkait di di teori 
lebih, hal 
tersebut 
tergantung 
kebijakan 
perusahaan dan 
selama tidak ada 
rangkap jabatan. 
Sistem 
penerimaan kas 
bisa berjalan 
seperti 
semestinya yang 
diinginkan 
rumah sakit. 
Dokumen yang 
digunakan   
1. Faktur 
penjualan 
tunai 
2. Pita register 
kas 
3. Credir card 
sales slip 
4. Bill of lading 
5. Faktur 
penjualan 
COD 
6. Bukti setor 
bank 
7. Rekapitulasi 
beban pokok 
penjualan 
Dokumen yang 
digunakan  dalam 
sistem penerimaan kas 
di RS Ortopedi 
1. Billing pasien 
2. 2. Kuitansi 
Dokumen yang 
digunakan 
dalam teori dan 
praktek sama-
sama 
menggunakan 
Billing sebagai 
bukti 
pembayaran dan 
sudah sama-
sama 
menggunakan 
sistem 
komputerisasi. 
Catatan 
Akuntansi yang 
digunkan 
1. Jurnal 
penjualan  
2. Jurnal 
penerimaan 
kas 
Catatan Akuntansi 
yang digunkan dalam 
sistem penerimaan kas 
di RS Ortopedi 
1. Bukti penerimaan 
Catatan 
akuntansi yang 
digunakan juga 
berbeda dan itu 
tergantung pada 
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3. Jurnal umum 
4. Kartu 
persedian 
5. Kartu gudang 
 
kas 
2. Buku penerimaan 
kas 
3. Buku rekening bank 
Mandiri 
kebijakan 
masing-masing 
perusahaan. 
Laporan yang 
dihasilkan dari 
Penerimaan Kas 
1. Laporan 
posisi 
keuangan 
2. Laporan laba 
rugi  
3. Laporan 
perubahan 
saldo laba 
4. Laporan harga 
pokok 
produksi 
5. Laporan 
laporan beban 
pokok 
penjualan 
6. Catatan atas 
laporan 
keuangan 
 
Laporan yang 
dihasilkan dari 
penerimaan kas di RS 
Ortopedi 
1. Neraca 
2. Laporan 
operasional/laporan 
laba rugi 
3. Laporan arus kas 
4. Laporan perubahan 
ekuitas 
5. Catatan atas laporan 
keuangan 
Laporan yang 
dihasilkan dari 
sistem 
penerimaan kas 
sesuai dengan 
teori, karena 
dalam teori 
menggunkan 
sistem 
terkomputerisasi 
juga.  
Prosedur yang 
membentuk 
sistem 
penerimaan kas 
1. Petugas 
penjualan 
2. Petugas kasir 
3. Bagian buku 
besar 
4. Bagian audit 
 
Prosedur yang 
membentuk sistem 
penerimaan kas 
1. Petugas kasir 
2. Petugas bendahara 
3. Petugas akuntansi 
4. Direktur 
Prosedur yang 
membentuk 
sistem di teori 
dan praktek 
sama-sama 
menggunakan 
empat petugas 
dan itu 
tergantung 
kebijakan 
perusahaan. 
                                                                  Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan oleh peneliti, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. RS Ortopedi Surakarta merupakan instansi yang telah menggunakan sistem 
komputerisasi yang juga didukung dengan penggunan aplikasi SIKITA dalam 
kegiatan opersionalnya. Akan tetapi sistem SIKITA sering mengalami error 
yang menyebabkan pemrosesan data dari bagian Pembendaharaan dan 
mobilitas dana (PMD)  ke bagian akuntansi menjadi terhambat sehingga 
dapat menggangu aliran penerimaan kas masuk. 
2. Secara keseluruhan RS Ortopedi Surakarta telah memenuhi unsur-unsur 
sistem informasi penerimaan kas. Kendala hanya terjadi pada peralatan 
penginputan data yang disebabkan sistem SIKITA yang sering troubel. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dialamipeneliti selama penelitian 
berlangsung adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan teori sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang 
menggunakan sistem komputerisasi, kebanyakan teori-teori yang ada 
menggunakan sistem manual. Sehingga peneliti mengalami kesulitan 
dalam membandingkan teori dengan praktik penerimaan kas yang 
dilakukam RS Ortopedi Surakarta yang menggunakan sistem 
komputerisasi. 
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2. Keterbatasan dalam pemerolehan data, karena informan tidak dengan jelas 
menjelaskan sistem informasi akuntansi penerimaan kas dan terdapat 
beberapa dokumen terkait dengan penerimaan kas yang tidak dapat 
ditunjukan kepada peneliti. 
5.3 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan 
penelitian selanjutnya sebagai berikut: 
1. Untuk perusahaan, sebaiknya memperbaiki sistem SIKITA agar tidak 
terjadi sistem error yang dapat mengakibatkan terhambatnya kegiatan 
operasional dan  mengganggu aliran kas masuk. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya perbanyak referensi teori mengenai 
sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang menggunakan sistem 
komputerisasi, sehingga saat membandingkan teori dengan implementasi 
tidak ada kesenjangan.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
X X X X        
 
 
 
 
   
 
 
   
    
Proposal 
2 Konsultasi   X  X X X       X           
3 Revisi 
Proposal 
           X X        
    
 
4 Pengumpulan 
Data 
             X X X     
    
5 Analisis data                 X X X      
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                 X X    
  
7 Pendaftaran 
Munaqasah                    X   
  
8 Munaqasah                         
9 Revisi 
Skripsi 
                    
   
 
        Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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Lampiran 2 
Transkrip Wawancara Pendahuluan 
Kegiatan Wawancara Pendahuluan 
Hari,Tanggal Senin,  Agustus 2018 
Waktu Pukul 10.00-11.00 WIB 
Tempat RS. Ortopedi Prof.Dr.R. Soeharso Surakarta 
Narasumber Ibu Ida Puji Astuti  (Ka.bag. Akuntansi) 
 
 
 
 
 
Isi  (Pertanyaan dan 
Jawaban) 
Pertanyaan 1: 
Apa yang dimaksud akuntansi rumah sakit ? 
Jawaban 1: 
Akuntansi Rumah Sakit merupakan salah satu 
kegiatan dari manajemen keuangan adalah salah 
satu sasaran pertama yang harus diperbaiki agar 
dapat memberikan data dan informasi yang 
mendukung para manajer rumah sakit dalam 
pengambilan keputusan maupun pengamatan serta 
pengendalian kegiatan rumah sakit. 
Pertanyaan 2: 
Apakah yang di maksud sistem Sikita yang 
dipakai di RSO Surakarta? 
Jawaban 2: 
SIKITA merupakan salah sistem yang dapat 
digunakan untuk mempermudah sistem akuntansi 
rumah sakit karena dapat digunakan untuk  
memproses data mulai dari pendaftaran hingga 
pembayaran. Adanya sistem SIKITA tersebut 
sistem informasi akuntansi di Rumah Sakit 
harusnya lebih rapi, cepat dan akurat, sistem yang 
akan langsung memproses semua data, termasuk 
penerimaan kas. 
 
 
Kegiatan Wawancara Pendahuluan 
Hari,Tanggal Selasa ,  Agustus 2018 
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Waktu Pukul 09.30-11.00 WIB 
Tempat RS.OrtopediProf.Dr.R. Soeharso Surakarta 
Narasumber Bapak Gigit Jokanan (Ka.bag PMD) 
 
 
 
 
 
 
 
Isi (Pertanyaan dan 
Jawaban) 
Pertanyaan 1: 
Darimanakah sumber penerimaan kas di 
RS.Ortopedi Soeharso Surakarta? 
Jawaban 1: 
Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 
Surakarta merupakan Salah satu rumah sakit  
BLU yang tujuannya tercantum berdasarkan PP 
No.23 Tahun 2005 tentang pengelolaan Keuangan 
Badan Layanan Umum. Untuk penerimaan Kas  
Rumah sakit dapat berupa penerimaan dari 
fungsional dan non-fungsional.  
Pertanyaan 2: 
Apa yang menjadi kendala dalam di rumah sakit 
ini? 
Jawaban 2: 
Terdapat permasalahan yang terjadi pada Rumah 
Sakit Ortopedi Prof. Dr.R. Soeharso Surakarta 
dalam penggunaan system SIKITA, yaitu sistem 
sering eror. Seringkali eror-nya sistem ini 
membuat dokumen yang dibuat oleh bagian PMD 
yang ditujukan kepada akuntansi sering 
mengalami permasalahan seperti rician biaya 
pasien rawat jalan dan inap. Dengan begitu 
pemprosesan data yang terkait dengan aliran kas 
masuk menjadi terhambat. 
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Lampiran 3 
Transkip Wawancara Pembahasan 
 
Kegiatan  Wawancara pembahasan 
Hari,Tanggal Rabu, 19 Desember 2018 
Waktu 09:15-11:25 
Tempat RS Ortopedi Surakarta 
Narasumber Ibu Ida Puji Astuti, SE 
 
 
 
 
Isi (Pertanyaan dan Jawaban) 
Pertanyaan 1: 
Bagaimaana profil RS Ortopedi 
Surakarta? 
Jawaban 1: 
Rumah sakit Ortopedi berdiri pada 
tahun 1946 , dalam melaksanakan 
kegiatannya ssesuai dengan peraturan 
perundangan yang berlaku. Badan 
Layanan Umum didirikan dengan 
maksud untuk menyelenggarakan 
pelayanan kepada masyarakat berupa 
penyediaan barang dan/ jasa yang 
dijual tanpa mengutamakan mencari 
keuntungan dan dalam melakukan 
kegiatannya didasarkan pada prinsip 
efisiensi dan produktivitas. 
Pertanyaan 2: 
Apakah tingkat pendidikan karywan 
sarjana akuntansi? 
Jawaban 2: 
Mayoritas karyawan yang berkerja di 
RS Ortopedi Surakarta adalah sarjana 
ekonomi sebanyak 70% dan D3 
ekonomi sebanyak 30%. 
Pertanyaan 3: 
Berapa jumlah karyawan yang 
menggunakan SIKITA, apakah itu 
sudah cukup? 
Jawaban 3: 
Seperti pada bagian pembendaharaan 
dan mobilitas dana sebanyak 6 orang 
dan bagian akuntansi sebanyak 10 
orang. Jumlah karyawan tersebut 
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sudah cukup untuk menjalankan tugas 
dengan  baik.  
Pertanyaan 4: 
Apakah peralatan yang digunakan 
sudah menunjang penggunaan 
SIKITA? 
Jawaban  4: 
Untuk menunjang dan mempermudah 
seluruh kegiatan yang berkaitan 
dengan penerimaan kas sudah 
menggunakan sistem komputerisasi 
sehingga peralatan yang paling 
dominan digunakan yaitu komputer. 
Selain komputer juga terdapat sarana 
prasaranya penunjuang lainnya seperti 
printer, kertas, bolpoin dll. 
 
 
 
 
 
Kegiatan Wawancara Pembahasan 
Hari, Tangal Kamis, 3 Januari 2019 
Tempat RS  Ortopedi Surakarta 
Waktu 10:00-11:45 
Narasumber Bp.Drs. Gigit Jokanan K 
 
 
 
 
 
Isi (Pertanyaan dan Jawaban) 
 
 
 
Pertanyaan 1: 
Apa saja fungsi yang terkait dalam 
penerimaan kas? 
Jawaban 1: 
1.Fungsi kasir  
Kasir memiliki tugas utama untuk 
melayani pembayaran dari pasien serta 
menyetorkan ke bendahara 
penerimaan. 
2.Fungsi Bendahara  
Bendahara menerima penyetoran kas 
dari kasir yang telah diverifikasi serta 
membut dokumen laporan penerimaan 
kas serta mencetak bukti penerimaan 
harian dan memproses pengesahannya 
kepada petugas bank dan atasan 
langsung, menutup buku pencatatan 
bulanan (kas harian, kas umum, buku 
bank, dan buku penerimaan).  
3. Fungsi akuntansi  
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Akuntansi betugas penyusunan 
laporan pokok berdasarkan pedoman 
akuntansi rumah sakit, penyusunan 
keuangan berdasarkan standar 
akuntansi intansi, pengelolaan piutang, 
melayani kebutuhan akan informasi 
keuangan rumah sakit bagi manajemen 
rumah sakit serta melayanni general 
audit oleh auditor internal ataupun 
eksternal. Mencatat transaksi 
penerimaan kas. 
Pertanyaan 2: 
Apa saja dokumen yang digunakan 
dalam penerimaan kas? 
Jawaban 2: 
1. Billing pasien  
Setiap pasien yang berobat akan 
memiliki data berobat di billling 
pasien. Dari billing pasien tersebut 
dapat diketahui total biaya perawatan 
pasien dari mulai pendaftaran hingga 
pasien pulang. Dalam billing pasien 
tersebut dapat diketahui secara 
terperici biaya-biaya yang harus 
ditanggung pasien. 
2.Kwintansi  
Setiap pasien yang berobat dan sudah 
membayar akan memiliki kwitansi 
yang diperoleh dari kasir dan bank 
Mandiri sebgai bukti bahwa pasien 
telah melakuakn pembayaran. Selain 
itu, RS Ortopedi Surakarta juga akan 
memiliki arsip bukti pembyaran dan 
bukti seetor dari bank Mandiri yang 
dapat dijadikan sebagai bukti kas 
masuk untuk pembuatan laporan 
penerimaan yang kemudian diolah 
menjadi laporan keuangan bagian 
akuntansi RS Ortopedi Surakarta. 
Pertanyaan 3: 
Apa saja Catatan akuntansi yang 
digunakan dalam penerimaan kas 
Jawaban 3: 
1.Bukti penerimaan  
kas RS Ortopedi memperoleh bukti 
peneriman kas dari bagian kasir yang 
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kemudian direkap pada buku 
penerimaan kas oleh bagian 
bendahara. 
2.Buku penerimaan  
kas RS Ortopedi memiliki buku 
penerimaan kas yang dibuat oleh 
bagian bendahara yang kemudian 
diserahkan kepada bagian akuntansi 
sebagai laporaan penerimaan kas RS 
Ortopedi Surakarta. 
3.Buku rekening bank Mandiri 
RS Ortopedi memperoleh buku 
rekening dari bank Mandiri sebagai 
bukti penerimaan kas dari pasien yang 
disetorkan kepada bank Mandiri. 
Pertanyaan 4: 
Apa saja Jaringan prosedur 
penerimaan kas? 
Jawaban 4: 
1.Setelah petugas bangsal 
menyerahkan lembar biaya pasien, 
kemudian bagian kasir membuat 
rincian biaya sesuai dengan tarif yang 
telah ditentukan. Kasir menerbitkan 
kwitansi pembayaran sejumlah 3 
rangkap : lembar 1 (asli) untuk pasien, 
lembar 2 untuk bendahara penerimaan, 
dan lembar 3 untuk arsip. 
2.Pembayaran biaya pasien dilakukan 
melalui Bank Mandiri. Setelah pasien 
menyelesaikan pembayaran dan 
menyerahkan bukti setor dari Bank, 
lalu kasir membuat rekapitulasi 
penerimaan kas yang selanjutnya 
dikirimkan ke bendahara penerimaan.  
3.Rekapitulasi kas masuk diserahkan 
kepada bendahara penerimaan kas 
beserta bukti penerimaan kas untuk 
laporan penerimaan kas.  
4.Laporan tersebut akan diserahkan 
kepada bagian akuntansi untuk dibuat 
laporan keuangan yang berupa neraca, 
laporan operasional/apoan laba rugi, 
laporan arus kas, laporan perubahan 
ekuitas, dan catatan ataslaporan 
keuangan.  
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Lampiran 4 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama                            : Muhammmad Chairudin 
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4. SMAN 1 Ngemplak                                    Lulus tahun 2014 
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Lampiran 5 
Surat Penelitian Dari RS Ortopedi Surakarta 
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Lampiran 6 
Rincian Biaya Pasien 
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Lampiran 7 
Dokumentasi  
 
 
 
 
 
 
 
